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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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Sawala Luhung is the particular meeting held by Adat Karuhun Urang society to discuss various important 
problems. Participants of the meeting used various address terms to interact during the meeting. By 
sociolinguistics approach, this research aims to examine the variation of address terms used in Sawala 
Luhung and the factors influenced to the use. Recording and note taking are conducted in the observation 
to gain the data. The result show that there are nine variations of address terms such as kinship term, kinship 
term+name, title, age, title+age, personal name, kinship term+title+name, honorific term+title+age and no 
name. Factors influenced to the use of the address terms are setting, sosial status, age, sex, family 
relationship and honorific language system.  




Tutur sapa sering diekspresikan dalam suatu persitiwa komunikasi. Penutur menggunakan kata sapaan 
untuk menyapa atau memanggil mitra bicara. Setiap masyarakat bahasa memiliki aturan dalam memilih 
kata sapaan yang biasanya berhubungan dengan pola organisasi sosial dan latar belakang budaya. Dalam 
budaya berbahasa Inggris, orang menggunakan nama belakang atau istilah kekerabatan kepada atasan 
dan nama depan kepada bawahan tanpa mempertimbangkan seberapa jauh mereka saling kenal, 
sedangkan bagi orang-orang yang memiliki kedudukan sejajar biasanya sama-sama menggunakan gelar 
dan nama belakang kepada orang yang tidak begitu dikenal dan menggunakan nama depan kepada teman 
(Holmes,1992). 
Kata sapaan merupakan elemen yang krusial dalam persitiwa komunikasi. Seperti yang 
digambarkan oleh Thomas dan Waveing (1999) bahwa cara menggunakan kata sapaan memiliki 
implikasi dan pengaruh yang penting dalam berkomunikasi. Oleh sebab itu, penelitian tentang kata 
sapaan terutama kata sapaan dalam bahasa daerah penting untuk dilakukan. Artikel ini akan membahas 
kata sapaan dalam bahasa Sunda yang merupakan bahasa daerah yang dituturkan oleh masyarakat etnis 
Sunda di wilayah Jawa Barat dan Banten. Peneliti ini memilih satu objek komunitas bahasa yaitu 
masyarakat Adat Karuhun Urang (AKUR).  
Masyarakat AKUR merupakan kesatuan masyarakat adat yang masih menjalankan nilai-nilai 
dan tradisi spiritual leluhur Sunda. Tidak seperti kesatuan masyarakat adat lainnya, warga masyarakat 
AKUR tidak berdiam di suatu wilayah yang terisolir melainkan membaur dengan warga masyarakat 
pada umumnya. Keberadaan mereka tersebar di sejumlah wilayah di Jawa Barat yaitu Kuningan, 
Ciamis, Banjar Patroman, Tasikmalaya, Garut, Bandung dan Cimahi. Masyarakat AKUR ini merupakan 
bagian dari masyarakat Sunda yang menggunakan bahasa Sunda untuk berkomunikasi antar warga 
maupun dengan warga masyarakat Sunda lainnya. Identitas sebagai masyarakat yang masih memelihara 
tradisi leluhur Sunda, menuntun mereka pada kesadaran dan rasa tanggung jawab untuk memelihara 
bahasa Sunda di berbagai ranah komunikasi seperti dalam upacara adat, pertemuan sesama warga, 
keluarga maupun ketika bersosialisasi dengan sesama orang Sunda. Dari berbagai perwistiwa 
komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat AKUR, penulis memilih Sawala Luhung sebagai sebagai 
sebagai objek kajian dalam meneliti penggunaan kata sapaan. Dengan demikian, artikel penelitian ini 
akan membahas variasi  kata sapaan yang digunakan oleh para partisipan sawala luhung masyarakat 
AKUR dan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaannya. 
 
KATA SAPAAN 
Kata sapaan merupakan ekspresi linguistik yang digunakan oleh penutur untuk menyapa atau 
memanggil mitra tuturnya atau untuk menyebut orang lain dalam suatu pembicaraan (Juker dan 
Taavistanen, 2003). Yang (2010) mengelaborasi aturan umum mengenai bentuk-bentuk kata sapaan 
yaitu orang dapat disapa dengan nama diri, gelar, gelar + nama dan tanpa nama.  




Kata sapaan yang digunakan berbagai situasi komunikasi sangat bervariasi tergantung pada 
beberapa faktor sosial seperti status sosial, pangkat/kedudukan, gender, usia, hubungan keluarga, hirarki 
pekerjaan, status transaksional maupun faktor kedekatan (Wardaugh, 2002). Holmes (1992) membahas 
lebih dalam bahwa pilihan kata itu tidak sekedar berhubungan dengan faktor sosial yang melekat pada 
identitas penutur atau mitra tutur, tetapi juga faktor sosial lain yang turut mempengaruhi yaitu seting 
atau konteks sosial dalam interaksi, topik yang dibicarakan dan tujuan dari interaksi antar penutur.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mengaplikasikan metode deskriptif kualitatif dan pendekatan sosiolinguitsik untuk 
menggambarkan pembahasan kata sapaan dan faktor yang mempengaruhi penggunaan kata sapaan 
dalam Sawala Luhung masyarakat AKUR. Peneliti melakukan studi lapangan dengan teknik pencatatan 
dan perekaman dengan menggunakan kamera video selama Sawala Luhung berlangsung dari tanggal 
19-22 Februari 2015. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah tuturan yang mengandung kata 
sapaan yang digunakan oleh partisipan aktif dalam sawala luhung yaitu pupuhu adat, girang pangaping 
dan ais pangampih.  
 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Sawala Luhung masyarakat AKUR merupakan pertemuan khusus yang hanya dihadiri oleh baresan 
jungjang pangrawat yang terdiri pupuhu adat, girang pangaping dan ais pangampih. Dalam organisasi 
sosial masyarakat AKUR, pupuhu adat memiliki tugas untuk membimbing warga dalam melaksanakan 
adat dan tradisi spiritual karuhun Sunda. Girang pangaping memiliki tugas untuk membantu pupuhu 
adat dalam memberikan bimbingan kepada warga. Ais pangampih adalah pengurus warga di masing-
masing wilayah yang tugasnya mengkordinasikan warga dalam berbagai kegiatan yang berhubungan 
dengan adat dan tradisi spiritual karuhun Sunda dan juga merupakan wakil dari tiap wilayah untuk 
berkomunikasi dengan pupuhu adat dan girang pangaping. 
 
Variasi Kata Sapaan dalam Sawala Luhung 
Dalam pembahasan bentuk kata sapaan dalam Sawala Luhung, terlebih dahulu akan dijelaskan 
mengenai kategori partisipan yang terlibat dan data ujaran yang digunakan. Partisipan dalam Sawala 
Luhung ini terdiri dari tiga kategori yaitu  Pupuhu Adat  yang terdiri dari Pupuhu Adat Utama (PA1) dan 
Wakil Pupuhu Adat (PA2), Girang Pangaping (GP) yang terdiri GP1, GP2 dan GP3 serta Ais Pangampih 
(AP) yang terdiri dari AP1, AP2 dan AP3.  
Setelah proses pemeriksaan, pemilihan  dan pengolahan data, dapat diketahui bahwa kata 
sapaan dalam Sawala Luhung ini terdiri dari sembilan variasi yaitu: 
1. Istilah Kekerabatan 
Istilah kekerabatan adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anggota keluarga atau kerabat. Dalam 
Sawala Luhung ini digambarkan bahwa, istilah kekerabatan tidak hanya digunakan untuk menyebut 
anggota keluarga saja tetapi digunakan juga untuk partisipan lain yang tidak memiliki hubungan 
keluarga atau kerabat, seperti yang ditunjukan pada data berikut ini: 
a. Wargi 
(1)  PA1:  Para  wargi sadaya   dihaturanan   kempel  di dieu salami  tilu dinten. 
‘Saudara sekalian diundang untuk berkumpul disini selama tiga hari.” 
(2) GP1:  Sampurasun          ka    sadaya        para        wargi. 
         ‘Sampurasun kepada saudara semua’ 
(3) AP1:  Pun tabe pun sampurasun, para sepuh, para wargi sadayana 
           ‘Pun tabe pun sampurasun, para sepuh dan saudara sekalian’ 
Kata sapaan wargi ‘saudara’ digunakan oleh PA1, GP1 dan AP1. PA1 menggunakan kata wargi untuk 
menyapa semua GP dan semua AP pada acara pembukaan. GP1 menggunakan kata wargi untuk menyapa 
semua GP dan semua AP pada sesi II pada saat mengawali pemaparan tentang makna Sunda. AP1 
menggunakan kata wargi untuk menyapa semua AP pada saat mengawali penyampaian saran tentang 
aturan perilaku yang sebaiknya diberlakukan di kawasan cagar budaya.  
b. Bapa dan Ibu 
Bapa dan Ibu merupakan kata sapaan yang digunakan oleh anak untuk menyebut kedua orang tuanya, 
namun demikian kata Bapa dan Ibu juga lazim digunakan untuk menyebut audiens pada pertemuan yang 
formal. Dalam Sawala Luhung ini realisasi penggunaan Bapa dan Ibu ditunjukan pada data berikut: 




(4) PA2:  Neda sih hapunten anu saageung-ageungna ka para Bapa, Ibu sadayana. 
 ‘Mohon maaf yang sebesar-besarnya kepada Bapak Ibu sekalian’ 
(5) GP2:  Hatur rebu nuhun kana kasumangetana kasayagian Bapa Ibu dugi ka sonten ieu. 
         ‘Menghaturkan terima kasih banyak atas semangat dan kesediaan Bapak Ibu sampai 
dengan sore    hari ini.’     
Kata sapaan Bapa dan Ibu pada data diatas dituturkan oleh PA2 dan GP2 kepada semua AP. Pada data 
(4), PA2 menggunakan sapaan Bapa dan Ibu pada saat mengakhiri penjelasan tentang gambaran kegiatan 
yang akan dilaksanakan selama sawalaluhung.Tuturan yang diujarkan tersebut bermaksud untuk 
memohon maaf bila ada kesalahan dalam penyampaian kepada para AP. Pada data (5), GP2 
menggunakan sapaan Bapa dan Ibu saat mengucapkan terima kasih atas partisipasi semua AP yang 
masih semangat dalam mengikuti kegiatan sawala luhung. Tuturan tersebut juga diujarkan oleh GP2 
untuk mengakhiri pembicaraan. 
c. Mama 
Dalam bahasa Sunda, sapaan Mama digunakan untuk menyebut orang tua laki-laki (Danadibrata, 2006). 
Kata Mama sepadan dengan sapaan Bapak atau Ayah. Sapaan Mama ini umumnya digunakan oleh 
orang-orang yang lahir sebelum tahun 1970an untuk menyebut ayah mereka. Dalam Sawala Luhung ini, 
sapaan Mama ini diujarkan oleh PA2 kepada PA1 ketika akan menutup acara di sesi terakhir. Berikut 
adalah realisasi sapaanya:   
(6) PA2:  Mama nyuhunkeun widi, abdi bade nutup acara ieu. 
  Ayah, saya mohon izin untuk menutup acara ini. 
PA2 menyapa PA1 dengan sebutan Mama, karena mereka memiliki hubungan keluarga sebagai anak dan 
ayah.           
d. Raka dan Rayi 
Raka dan Rayi merupakan istilah kekerabatan yang mengacu pada panggilan kakak dan adik. Sapaan 
raka dan rayi ini diujarkan oleh PA2 kepada semua GP pada saat menutup acara sawala luhung. 
(7) PA2: Para Ais Pangampih, para Raka, Rayi sadayana, mangga urang pungkas 
Sawala Luhung ieu. 
‘Para ais pangampih, para Kakak, Adik semuanya, marilah kita tutup Sawala Luhung ini.’ 
Selain PA2 menyebut raka dan rayi pada data di atas kepada semua GP, karena yang bertugas menjadi 
GP adalah tiga orang kakanya dan empat orang adiknya.  
2. Istilah Kekerabatan + Nama 
Selain bentuk sapaan dengan istilah kekerabatan, ada pula variasi bentuk istilah kekerabatan + nama. 
Bentuk ini diujarkan oleh PA2 pada salah seorang AP seperti yang terlihat pada data (8) dan (9) di bawah 
ini:  
(8) PA2:  Mangga juru bicarana atanapi anu bade ngadugikeunana Mang Momon  
Pada data (8), PA2 memanggil AP dari Bunter dengan sebutan Mang Momon untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok wilayah Banjar, Bunter, Ciawi Tasik dan Nagaraherang. Mang adalah sebutan 
untuk adik ayah atau ibu dan juga sebutan untuk laki-laki dari generasi yang lebih tua, serta seringkali 
digunakan bersama nama atau gelar di pekerjaan (Hardjadibrata, 2003). Momon adalah nama diri dari 
AP dari Bunter.  
3. Gelar 
Kata sapaan yang berhubungan dengan gelar dapat dikelompokan menjadi dua yaitu gelar 
kebangsawanan dan gelar dalam struktur adat. Berikut adalah realisasi bentuknya: 
a. Atu 
Kata sapaan Atu diujarkan oleh semua AP ketika menyapa GP. Salah satu contohnya ada pada data (9) 
yang diujarkan oleh AP2 sebagai berikut: 
(9) AP2: Pun tabe pun sampurasun, haturan rama anom nu ku sim kuring dipihormat, teu hilap 
para Atu sadaya anu sami dipihormat. 
Sebutan Atu berasal dari kata Ratu yang merupakan gelar kebangsawanan bagi putri keturunan pangeran 
atau istri pangeran. Alasan para AP2 memanggil semua GP dengan sebutan atu, karena mereka adalah 
putri dari Pangeran Djatikusumah keturunan Kepangeranan Gebang yang dahulu berada di sebelah timur 
wilayah Cirebon. Pangeran Djatikusumah merupakan pupuhu adat warga masyarakat AKUR dan beliau 
membuat kebijakan bahwa semua putrinya harus turut berperan untuk mengabdikan diri kepada warga 
dengan membantu tugas beliau dalm memberikan bimbingan dan pendampingan pada semua warga 




dalam hal tradisi spiritual karuhun Sunda. Oleh sebab itu, mereka mengemban tugas sebagai Girang 
Pangaping di wilayah-wilayah dimana warga AKUR berada.  
b. Ais Pangampih 
Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa ais pangampih adalah pengurus dan wakil warga dari tiap 
daerah untuk menjembatani komunikasi dengan pupuhu adat maka sapaan ais pangampih dapat 
dikategorikan sebagai gelar dalam struktur adat. Sapaan ais pangampih ini digunakan oleh  PA2 untuk 
menyapa semua ais pangampih pada saat membuka pembicaraan. Berikut adalah realisasi 
penggunaannya: 
(10) PA2:  Sampurasun         para     Ais Pangampih sadaya. 
‘Sampurasun kepada semua Ais Pangampih’ 
4. Usia 
Bentuk sapaan yang berhubungan dengan usia ini dapat dilihat perwujudannya pada data (11) 
(11) PA2: Sim kuring nyuhunkeun pisan kasayogian para    sepuh,     di daerah. 
  ‘Saya memohon kesediaan para sepuh di daerah’  
Pada data (11), dapat diketahui bahwa kata sepuh adalah sapaan yang berhubungan dengan usia. 
Menurut Danadibrata (2006), sepuh adalah orang yang usianya tua. Sapaan sepuh ini digunakan oleh 
PA2 untuk menyapa para AP yang usianya sudah tua. 
5. Gelar + Usia 
Kata sapaan yang memiliki bentuk gelar + usia ditujukan oleh semua AP kepada PA1 dan PA2 sebagai 
berikut: 
(12) AP1: Hatur nuhun ka Rama Anom oge ka Atu-Atu sadayana sareng punten ka Rama Sepuh 
bilih abdi miheulaan nu ti heula mandeurikeun nu pandeuri. 
 ‘Terima kasih kepada Rama Anom juga kepada Atu-Atu semuanya dan juga mohon 
maaf kepada Rama Sepuh jika saya mendahului yang pertama dan mengakhirkan yang 
terakhir’ 
Dari data (12), dapat diketahui bahwa realisasi bentuk kata sapaan gelar + usia adalah Rama Anom dan 
Rama Sepuh. Rama merupakan gelar sebagai pemimpin spiritual. Dalam kepemimpinan karuhun Sunda 
terdapat konsepsi tritangtu yaitu Rama, Resi, Prebu. Rama memiliki tugas dalam bidang spritual. Resi 
memiliki tugas dalam bidang kesejahteraan dan Prebu memiliki tugas dalam bidang pemerintahan. Kata 
anom dan sepuh mengacu pada usia. Anom itu muda dan Sepuh itu tua. Rama Sepuh mengacu kepada 
panggilan yang diberikan kepada pupuhu adat utama dan Rama Anom mengacu kepada panggilan yang 
diberikan kepada wakil pupuhu adat. Sistem pergantian kepemimpinan dalam masyarakat AKUR adalah 
garis keturunan putra laki-laki, sehingga kelak ketika Rama Sepuh purna tugas, maka kepemimpinan 
sebagai pupuhu adat utama akan dipegang oleh Rama Anom. Ketika sekarang Rama Sepuh masih 
mengemban tugas, maka Rama Anom berperan sebagai wakil pupuhu adat.  
6. Nama Diri 
Sapaan dalam bentuk nama diri digunakan untuk memanggil orang secara spesifik seperti pada data di 
bawah ini: 
(13) GP2: Kumaha,        Andi,        sanggem? 
  Bagaimana Andi apakah sanggup? 
Data di atas di diujarkan oleh GP2 kepada seorang pemuda bernama Andi ketika menanyakan 
kesanggupan yang bersangkutan dalam membantu AP dalam menyusun tata aturan adat secara tertulis.  
7. Istilah Kekerabatan + Gelar + Nama 
Bentuk kata sapaan kekerabatan+gelar+nama ditujukan oleh para PA2 kepada salah seorang GP seperti 
pada data berikut ini: 
(14) PA2: ka Ibu Atu Ami iraha bade angkat ka Garut iraha? 
‘Kepada Ibu Atu Ami kapan mau ke Garut’ 
Dari data (14), kata sapaan yang muncul adalah Ibu Atu Ami. Menurut Hardjadibrata (2003), Ibu adalah 
kata sapaan untuk ibu sendiri, ibu mertua dan juga kepada perempuan yang lebih tua atau yang memiliki 
posisi lebih tinggi. Atu adalah sebutan gelar kebangsawanan putri keturunan pangeran dan Ami adalah 
nama diri dari GP yang dimaksud. Dalam konteks ini, PA2 memanggil GP yang memegang wilayah 
Garut untuk mengonfirmasi kapan beliau akan mengadakan kunjungan ke Garut. 
8. Istilah Penghormatan + Gelar+ Usia 
Bentuk kata sapaan selanjutnya adalah istilah penghormatan + gelar seperti yang terdapat pada data 
berikut ini: 




(15) GP1: Hatur nuhun ka Pangersa Rama Sepuh anu parantos ngajajap urang sadaya dina 
enjing ieu. 
  ‘Terima Kasih kepada pangersa Rama Sepuh yang sudah mengantar kita semua pada 
pagi ini’ 
Sapaan yang terdapat pada data (15) adalah Pangersa Rama Sepuh. Kata pangersa merupakan istilah 
penghormatan. Pangersa secara harfiah adalah orang yang memiliki kersa atau kuasa. Selain itu, 
pangersa memiliki arti yang terhormat. Seperti yang sudah dijelaskan pada data (12) bahwa Rama  
adalah gelar untuk pemimpin spiritual. Sepuh menunjukkan usia. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variasi bentuk Pangersa Rama Sepuh adalah bentuk penghormatan kepada AP1 sebagai pemimpin adat 
tertinggi. 
9. Tanpa Nama  
Bentuk saapaan tanpa nama ini, diujarkan oleh GP3 dan kepada forum yaitu sebagai berikut: 
(16) GP3: Sampurasun... 
Seperti terlihat pada data (16) bahwa GP 3 hanya mengujarkan salam khas Sunda yaitu sampurasun 
tanpa menyebut partisipan tertentu.  
 
Faktor yang Mempengaruhi Kata Sapaan 
Variasi bentuk kata sapaan yang digunakan oleh para partisipan Sawala Luhung sangat dipengaruhi oleh 
faktor sosial budaya dan seting interaksi. Faktor sosial meliputi status dan peran dalam struktur adat, 
status sebagai keturunan bangsawan, hubungan keluarga, jenis kelamin dan usia. Seting interaksi yang 
tergambar adalah sebuah pertemuan adat  dalam situasi formal yang diikuti oleh orang-orang yang 
memiliki kedudukan dalam struktur adat. Selain itu dalam budaya Sunda, ketika berinteraksi para 
penutur memperhitungkan faktor tata krama atau undak-usuk bahasa Sunda menunjukan suasana saling 
menghormati antara yang berbicara dan yang diajak bicara. Seperti yang dijelaskan oleh Yudibrata dkk 
(1989) bahwa faktor etika atau tata krama akan menentukan pilihan kata yang dilisankan oleh penutur 
bahasa Sunda dengan menciptakan suasana yang sopan dan santun. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
bahasa yang memiliki penanda hormat yang komplek, seorang penutur harus belajar mengenai hirarki 
sosial hormat dan kedudukannya dalam hirarki tersebut. 
 
SIMPULAN 
Variasi bentuk kata sapaan yang digunakan  dalam Sawala Luhung meliputi istilah kekerabatan, istilah 
kekerabatan + nama, gelar, usia, gelar + usia, nama diri, istilah kekerabatan + gelar + nama, istilah 
penghormatan + gelar + usia dan tanpa nama. Kata sapaan tersebut merupakan penanda hubungan sosial 
dan bentuk penghormatan. Menggunakan sapaan dengan tepat tidak hanya untuk menciptakan 
komunikasi yang baik tetapi juga memahami peran atau kedudukan antara yang menyapa dan yang 
disapa. Setiap penutur harus mempertimbangkan status sosial, usia, jenis kelamin dan konteks interaksi 
yang berlangsung. Kata sapaan merupakan salah satu kunci untuk mengetahui struktur sosial suatu 
masyarakat. Melalui penelitian ini, kita dapat mengetahui bahwa masyarakat AKUR adalah salah satu 
potret masyarakat yang masih memelihara bahasa daerahnya dan masih menerapkan aturan berbahasa 
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